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ABSTRACT

This study aims to observe acid tolerance of Vitex pubescens culture growth. Planlet cultures were
established from seeds on Murashige & Skoog medium supplemented with | uM benzylaminopurin;
0,1 uM kinetin and 0,01 uM naphtalenaceticacid. The pH was adjusted to 5,7; 4,0 and 3,0. The mean
height of planlet were 4,44 em 20,32 for pH 5,7, 2,88 em £ 0,54 for pH 4 and 1,10 cm + 1,38 for pH 3.
The mean length of root were 13,72 cm + 0,47 for pH 5,7; 18,88 cm £ 0,60 for pH 4 and 19,27 cm +
0,73 for pH 3. The mean number of branch roots per cm were 1,65 0,058 for pH 5,7:3,88 £(),18 for
pH 4 and 0,57 + 0,30 for pH. After 12 weeks acclimatization in Yellow Red Podzolic (YRP) soil, the
mean height of plant with pH 5,7 culture were 29,86 cm £ 0,64 and 26,72 cm (0,40 for pH 4 culture.
In-vitro acid tolerance of Vitex pubescens were at pH 4 and can grow in ex vitro condition in YRP soil
with pH 4,48.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengamati toleransi masam pada pertumbuhan kultur Fitex pubescens.
Kultur planlet berasal dari biji pada media Murashige & Skoog vang diperkaya dengan 1 pM
benzylaminopurin; 0,1 pM kinetin dan 0,01 uM naphtalenaceticacid. Kemasaman diatur pada nilai
pH 5,7; pH 4,0 dan pH 3,0 sebagai perlakuan. Rata-rata penambahan tinggi planlet V. pubescens
dengan perlakuan pH 5.7 adalah 4,44 cm + 0,32; 2,88 em + 0,54 untuk perlakuan pH 4 dan 1,10 cm +
1,38 untuk perlakuan pH 3. Rata-rata panjang akar planlet pada media pH 5,7 adalah13,72 cm + 0,47;
18,88 cm = 0,60 untuk perlakuan pH 4 dan 19,27 cm £ 0,73 untuk perlakuan pH 3. Rata-rata jumlah
cabang akar planlet tiap cm pada media pH 5,7 adalah 1,65 +0,058; 3,88 + 0,18 untuk perlakuan pH 4
dan 0,57 £ 0,30 untuk perlakuan pH 3. Setelah 12 minggu aklimatisasi di tanah Podzolik Merah
Kuning (PMK), rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan pH kultur 5,7 adalah 29,86 +0,64 dan
26,73 + 0,40 untuk perlakuan pH 4. Toleransi masam V. pubescens in-vitro adalah pada pH 4 dan
dapat tumbuh normal pada kondisi ex-vitro di tanah PMK dengan pH 4.45.

Kata Kunci : Toleransi masam, kultur Vitex pubescens, Podzolic Merah Kuning (PMK)

79



Jurnal Pemulioan Tanaman Hutan
Vol. 4 No. 2, September 2010, 79-89

I. PENDAHULUAN

Tanah marginal masam di Indonesia diper-
kirakan seluas 39,4 juta Ha (dari 188.2 juta Ha
total luas tanah), didominasi oleh lahan gambut
yaitu sekitar 20,6 juta Ha (50% dari tanah gambut
tropis dunia) dan sisanya merupakan tanah sulfat
masam. Sebagian besar tanah masam tersebar di
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua
(Pusat Penelitian Tanah, 1981; Radjagukguk,
1991; Euro Consult, 1984). Gambut tropika
Indonesia berbahan induk dar kayu hutan hujan
tropika, merupakan biodegradasi bahan organik
tumbuhan itu sendiri yang menghasilkan unsur
hara dan asam-asam organik (Wershaw er al.,
1996). Asam organik seperti fenolat serta tapak
pertukaran tanah yang didominasi ion hidrogen
menyebabkan tanah bereaksi masam sampai
sangat masam dengan pH kurang dari 4 (Barchia
dan Sabiham, 2001).

Pada tanah masam vyang dikelola dengan
sistem tebas bakar untuk perladangan atau
pertambangan menyebabkan menipisnya lapisan
gambut dan terungkapnya lapisan pirit ke daerah
perakaran sehingga menurunkan produktivitas
lahan, lebih meningkatkan kondisi ekstrem
masam dan meluasnya kebakaran hutan/alang-
alang gambut (Fryer, 2002)., Pemulihan lahan
membutuhkan biaya sangat tinggi sehingga lahan
menjadi terlantar dan akan ditumbuhi tumbuhan
pioner dan akhirnya membentuk hutan sekunder
yang tidak produktif (Barchia, 2002).

Vitex pubescens telah direkomendasikan
sebagai salah satu pohon untuk reklamasi lahan
marginal karena disamping merupakan tanaman
pioner yang tahan kondisi kering juga mem-
punyai daya tahan yang cukup tinggi terhadap
api/kebakaran (Fryer, 2002; de Jong,1999;
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Lemmens et al., 1995). V. pubescens ditemui
sebagai salah satu tanaman sekunder di lahan
alang-alang masam Riam Kiwa, Kalimantan
Selatan (Otsamo, 2000). Jenis ini termasuk kayu
komersial untuk industri perkapalan, bangunan
dan arang, dapat dijumpai hidup berkelompok
atau terpencar di daerah Sulawesi, Maluku dan
Papua (Martawijaya et al., 1987).

Dalam upaya intensifikasi, telah banyak
dilakukan pengujian secara ex-vifro maupun in-
vitro untuk mendapatkan tanaman toleran di
lahan masam. Siklus regenerasi yang panjang
pada tanaman kehutanan menjadikan metode
seleksi in-vitro digunakan sebagai alternatif
untuk identifikasi dan regenerasi kultur sel/
jaringan yang toleran masam (Widoretno, 2003).
Tingginya sensitifitas sinyal terhadap induksi
jaringan fanaman secara in-vitro juga menjadi
pertimbangan dalam penelitian ini untuk meng-
amati toleransi adaptasi masam. Perubahan
genetik atau  karena adanya mutasi  sel-sel
jaringan induk dapat terjadi selama periode
kultur in-vitro (Ahloowalia, 1986; Evans dan
Sharp, 1986).

Asam fenolat berpengaruh utama pada tanah
masam yang berakibat buruk terhadap serapan
hara dan pertumbuhan tanaman. Pengaruh
penting vang disebabkan bahan-bahan fitotoksik
hasil pelapukan bahan organik di tanah masam
terutama adalah penghambatan pertumbuhan dan
nekrosis sel akar disamping mengganggu serapan
hara, klorosis, tanaman layu dan mati (Patrick,
1971). Dengan demikian dalam rangka penyedia-
an bibit unggul tahan masam maka penelitian
toleransi masam VFitex pubescens Vahl. in-vitre

dan ex-vitro penting dilakukan.



I1. BAHAN DAN METODE
A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur
Jaringan dan rumah kaca Balai Besar Penelitian
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan,
Purwobinangun, Yogyakarta.

B. Bahan dan Peralatan
Bahan dan peralatan yang digunakan adalah
sebagai berikut :

1. Bahan eksplan tanaman : biji campuran dari
areal hutan V. pubescens di Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan.

2. Bahan kimia:

a, Hara makro dan mikro media MS
(Murashige & Skoog) sukrosa dan
elyeerite.

b, Zat pengatur tumbuh sitokinin BAP

(Benzvl Amino Purin) dan Kinetin (6-
Furfurylaminopurine).

c. Vitamin myo-inositol, glysine, nicotyvnic
acid, thyamin-HCl, pyridocsyn-HCI.

d. Larutan NaOH dan HCI

e. Bahan pembantu:
(HgCl,) dan tween 20.

alkohol. sublimat

3. Peralatan:
Peralatan di laboratorium: mikroskop, lamina
air flow, autoclave, alumunium foil, wraping
plastic, glove, masker, kertas tisue, label, alat
tulis. Peralatan di rumah kaca: pelvbag,

spraver, label, alat tulis.
C. Prosedur Penelitian

Bahan tanaman yang diuji adalah kecambah
steril pada media MS (Murashige & Skoog) yang

diperkaya dengan | uM benzviaminopurin; 0,1

Toleransi Masom Yitex pubeseens Vahl. In-Viltre Don Ex-Vitre
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pM kinetin dan 0,01 puM naphtalenaceticacid
dengan 3 tingkatan pH yaitu pH 5,7; pH 4,0 dan
perlakuan.
perlakuan 25 ulangan dengan | planlet tiap botol.

pH 3,0 sebagai Masing-masing
Pengamatan in-vifro dilakukan melalui pertum-
buhan planlet berdasarkan rata-rata tinggi planlet
dari pangkal akar sampai ujung tunas tertinggi;
panjang akar; jumlah cabang akar dari kultur
aseptik setelah 16 minggu (3 kali subkultur
setelah transfer planlet) dan pengamatan bulu

akar dengan mikroskop.

Aklimatisasi planlet dilakukan pada media
tanah Podzolik Merah Kuning (PMK) dengan pH
H,0 4,48. Di rumah kaca, pemupukan dilakukan
melalui daun dengan sitokinin  Novelgrow.
Pengamatan ex-vifro dilakukan dengan meng-
ukur tinggi tanaman setelah aklimatisasi 12

minggu di rumah kaca.

Penelitian dirancang menggunakan Ran-
cangan Acak Lengkap. Data vang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis varians, apabila
berbeda nyata analisis dilanjutkan dengan uji
Duncan (Least Significant Range Test).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Pengaruh pH terhadap pertumbuhan
planlet V. pubescens

Pertumbuhan planlet ditunjukkan pada Tabel
. Rata-rata penambahan tinggi terbaik terjadi
pada pH 5,7 yaitu 444 cm =+ 0,32, Semakin
rendah pH media, penambahan tinggi planlet
semakin berkurang. Sampai dengan minggu ke-
16, planlet dengan pH media 4 dan 5,7 tetap
bertahan hidup; namun planlet dengan pH media
3, pada minggu ke-4 daun berubah menjadi
kuning, layu dan pada minggu ke-5 seluruh
planlet mati.
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Tabel 1. Pengaruh pH terhadap rata-rata penambahan tinggi planlet ¥ pubescens.

pH 5,7
pH 4 2,88 0,53 0,10
pH 3 1,10 1,38 0,27

3.98

1.73

Sampai minggu ke-16 tanaman
tetap segar, daun berwarna hijan

2,13 | Sampai minggu ke-16 beberapa
daun berwarna kuning, planlet tetap
hidup

0,606 | Pada minggu ke-4 daun kuning dan

layu, kemudian seluruh planlet mati
setelah minggu ke-5

Masalah umum yang dihadapi pada pengaruh
masam pada tanaman adalah keracunan Al
{alumunium) dan kekahatan kation seperti NH,',
K', Ca," dan Mg;' (Huang et al.. 1992; Lazof ef
al., 1994; Nichol et al., 1993; Rengel dan Elliot,
1992; Ryan et al., 1991). Media dengan pH di
bawah 4,7 dapat menghambat ketersediaan
fosfat, penyerapan besi dan pembelahan sel
tanaman (Salisbury & Ross, 1995; Hakim et al.,
1986).

Hasil analisis varian pengaruh pH terhadap
penambahan tinggi planlet V. pubescens
ditunjukkan pada Tabel 2. Karena hasil nilai P
yang lebih kecil dari alpha 0,05 maka menolak Hy
dan antar perlakuan pH terhadap penambahan
tinggi planlet berbeda nyata.

Tabel 2. Analisis varian pengaruh FH terhadap rata-
rata penambahan tinggi p
pubescens. o: 0,05,

anlet Fitex

Perlakuan 139 608

Galat 2 55,402 0,769
Total T4 195,010

Pada uji Duncan ditunjukkan bahwa terdapat
3 kelompok yang berbeda dari masing-masing
rata-rata penambahan tinggi planlet dengan
pengaruh pH 5,7; pH 4 dan pH 3 (Tabel 3).

Tabel 3. Uji Duncan pengaruh pH terhadap rata-rata
penambahan tinggi planlet V. pubescens.

w: 0,05,
5.7 25 44432
4 25 28820
3 25 11036

Pertumbuhan planlet V. pubescens pada
media dengan masing-masing perlakuan pH
ditunjukkan pada Gambar |. Pada pengamatan
setelah minggu ke-5 menunjukkan bahwa masam
di pH 3 telah memberikan pengaruh terhadap
ketahanan planlet sampai dengan kematian
jaringan.

Kemampuan bertahan V. pubescens pada pH
4 in-vitro dapat disebabkan beberapa mekanisme
yaitu a). Ekslusi, tanaman dapat mengenal ion
toksik dan mencegah agar tidak terambil

Gambar 1. Pengaruh pH 5,7 (a), pH 4 (b) dan pH 3 (c¢) terhadap planlet V. pubescens.

(Foto : Putri A, I, 2008).
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sehingga tidak mengalami toksisitas, b). Pe-
nanggulangan (ameliorasi), tanaman barangkali
mengabsorbsi ion tersebut, tetapi bertindak sede-
mikian rupa sehingga pengaruhnya minimal
dengan membentuk kelat (chelation). pengencer-
an, lokalisasi atau bahkan ekstraksi, ¢). Toleransi,
tanaman dapat mengembangkan sistem meta-
bolis (kemungkinan dengan molekul-molekul
enzim) yang dapat berfungsi pada konsentrasi
yang potensial toksik. Mekanisme tersebut dapat
berlangsung secara mandiri atau bersamaan
(Kochian, 2005; Fitter dan Hay, 1991).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
melalui seleksi in-vitro terbukti dapat dihasilkan
varietas baru yang lebih tahan terhadap faktor
biotik dan abiotik dengan sifatnya yang diwaris-
kan (Remotti et al., 1995; Van den Bulk, 1991).
Pada penelitian ini, V. pubescens dapat bertahan
tumbuh pada pH 4 in-vitre, namun demikian
masalah yang sering dihadapi dalam seleksi
tanaman in-vitre adalah sulitnya regenerasi
massa sel toleran Al dan pH rendah. Dengan
demikian untuk penelitian selanjutnya penting
dilakukan uji perbanyakan dan uji stabilitas
ketahanan V. pubescens dengan pengaruh ion
toksik Al pada media masam in-vitre maupun ex-
vitro. Afinitas Al vang tinggi terhadap senyawa
pendonor O, seperti nukleotida, RNA, DNA dan
protein (Ma ef al., 1998), maka identifikasi gen

yang terkait dengan mekanisme fisiologis toleran

Tabel 4. Pengaruh pH terhadap panjang akar planlet V. pubescens.

T 046

1372

1498 |

Toleransi Masam Vitex pubescens Vahl, In-Vitre Don Ex-Vilre
Asri Insiana Pukri

Al perlu dilakukan untuk tujuan pemuliaan
tanaman tahan masam.

B. Pengaruh pH terhadap panjang akar,
cabang akar dan bulu akar planlet V.
pubescens

Pengamatan panjang akar dilakukan setelah
minggu ke-5. Pengaruh pH terhadap rata-rata
panjang akar ditunjukkan pada Tabel 4. Panjang
akar tertinggi terbentuk pada planlet dengan
pengaruh pH 3 yaitu 19,27 + 0,73,

Hasil analisis varian pengaruh pH terhadap
panjang akar planlet V. pubescens ditunjukkan
pada Tabel 5, Karena hasil nilai P yang lebih kecil
dari alpha 0,05 maka menolak H; dan antar
perlakuan pH terhadap panjang akar planlet
berbeda nyata.

Tabel 5. Analisis varian pengaruh pH terhadap
panjang akar planlet ¥ pubescens. a: 0,05.

Perlakuan |72 | 479,283 | 239,644 | 0,0001 |

Cialat 2 26,696 0.371
Total 74 305984

Pada uji Duncan ditunjukkan bahwa terdapat
3 kelompok yang berbeda dan masing-masing
rata-rata panjang akar planlet dengan pengaruh
pH 5,7: pH 4 dan pH 3 (Tabel 6).

Tabel 6. Uji Duncan pengaruh pH terhadap panjang
akar planlet ¥ pubescens. a: 0,05.

57 25 13,7244
4 25 18,8800
3 25 192724

pH 5.7 0,14 12,16 | Akar berwama hitam
pH 4 18,88 0,60 0,12 20,00 | 18,00 | Akar berwama coklal tua
pH 3 1927 0,73 0,08 20012 | 18,33 | Akar berwama coklat muda
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Panjang akar planlet V. pubescens pada
media dengan masing-masing perlakuan pH
ditunjukkan pada Gambar 2.

Pengamatan cabang akar dilakukan berdasar-
kan jumlah cabang akar setelah minggu ke-5.
Pengaruh pH terhadap rata-rata jumlah cabang

akar terbanyak terbentuk pada planlet dengan
pengaruh pH 3 yaitu 9,57 + 0,30.

Hasil analisis varian pengaruh pH terhadap
jumlah cabang akar planlet V. pubescens
ditunjukkan pada Tabel 8. Karena hasil nila1 P
yang lebih kecil dari alpha 0,05 maka menolak Hy

akar ditunjukkan pada Tabel 7. Jumlah cabang dan antar perlakuan pH terhadap jumlah cabang

akar planlet berbeda nyata.

Gambar 2. Pengaruh pH 5.7 (a). pH 4 (b} dan pH 3 (c) terhadap panjang
akar planlet ¥ pubescens setelah minggu ke-5.
(Foto : Putri A, I, 2008),

Tabel 7. Pengaruh pH terhadap jumlah cabang akar planlet V. pubescens.

pH 5.7 1,55
pH 4 388 0,18 .03 4 48 3.39
pH 3 9.57 0.29 0,05 9,09 B, 74

1.65 0.05 0.01 1,79

Tabel 8. Analisis varian pengaruh pH terhadap jumlah
cabang akar planlet pul?e:icem. a: 0,05.
Pada uji Duncan ditunjukkan bahwa terdapat

Perlakuan 72 | B34.892 | 417.446] 0,0001 3 kelompok yang berbeda dari masing-masing
Galat 2 3,008 0,042 :
Total 74 | 837.900 rata-rata jumlah cabang akar planlet dengan

pengaruh pH 5,7, pH 4 dan pH 3 (Tabel 9).

Jumlah cabang akar planlet V. pubescens
pada media dengan masing-masing perlakuan pH

Tabel 9. Uji Duncan pengaruh pH terhadap panjang
akar planlet V. pubescens. a: 0,05,

5.7 25 | 1,6504 ditunjukkan pada Gambar 3.
4 25 3.8800
3 25 9.5744

Pengamatan mikroskopis pengaruh pH
terhadap bulu akar ditunjukkan pada Gambar 4.

ko= N\~

Gambar 3. Pengaruh pH 5,7 (a), pH 4 (b) dan pH 3 (c) terhadap jumlah cabang akar planlet ¥ pubescens.
(Foto : Putri A. I, 2008).
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Gambar 4. Pengaruh pH 5,7 (a). pH 4 (b) dan pH 3 (c) terhadap morfologi bulu
akar di cabang akar planlet V. pubescens (perbesaran 1.000 x).

(Foto ;: Putri A, 1, 2008).

Gambar 5. Pengaruh pH 5,7 (a) dan pH 4 (b) terhadap wama
akar planlet V. pubescens. (Foto : Putri A. 1, 2008).

Setelah minggu ke-5, bulu akar tumbuh lebat
pada cabang akar planlet pH media 3 maupun pH
media 4, namun tidak terjadi pada akar planlet
dengan pH media 5,7.

Setelah pengamatan minggu ke-16 (3
subkultur setelah transfer planlet) pengaruh pH
terhadap warna akar pada planlet dengan pH
media 5,7 lebih gelap dibandingkan wama akar
pada planlet dengan pH media 4 yang lebih
terang (Gambar 5). Warna tersebut berhubungan
dengan reaksi terbentuknya asam-asam organik
humat, fulfat dan humin; berat molekul serta
kelarutannya dalam asam dan alkali. Pada
lingkungan dengan kemasaman tinggi, wama
akar akan lebih terang karena asam fulfik dengan
berat molekul vang kecil akan terbentuk lebih
tinggi serta bersifat larut di alkali dan masam
(Hays dan Graham, 2000).

Berdasarkan pengamatan pengaruh pH
terhadap panjang akar, jumlah cabang akar

maupun bulu akar pada perakaran planlet V.
pubescens pada media yang lebih masam
menunjukkan pertumbuhan akar yang lebih
tinggi. Hasil penelitian tersebut tidak sesuai
dengan hasil penelittan terdahulu wyaitu pada
media masam sistem perakaran tidak ber-
kembang (pendek dan tebal) akibat penghambat-
an perpanjangan sel (Prasetiyono dan Tasliah,
2003; 2002).

penelitian menunjukkan bahwa target utama

Ciamporova, Beberapa hasil
keracunan Al pada lingkungan masam adalah
pada morfologi  jaringan akar tanaman
(Ciamporova, 2002; Khatiwada et al., 1996). Al
akan terakumulasi pada akar dan menyebabkan
berkurangnya kekuatan akar untuk mentrans-
lokasikan fosfat ke pembuluh vaskular (Russel
dan Russel, 1986).

Perkembangan akar yang lebih baik pada
media pH 3 dan pH 4 dibandingkan pH 5,7 pada

penelitian ini dapat dimungkinkan karena spesies
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tanaman secara genetis mempunyai kemampuan
toleransi yang sangat beragam terhadap unsur tak
esensial seperti Al dalam jumlah yang meracun
(Woolhouse, 1983). Akar tanaman yang toleran
terhadap keracunan Al memiliki kemampuan
untuk menekan pengaruh buruk keracunan Al
tersebut yaitu mampu mengurangi absorbsi Al,
dapat menetralkan pengaruh toksik Al setelah
diserap tanaman dan sanggup menciptakan
keadaan kurang asam di daerah perakaran,
sehingga translokasi ion Al ke bagian atas
tanaman jadi terhambat  (Prasetiyono dan
Tasliah, 2003),

Bila dihubungkan dengan sinyal akar ke
tunas in-vitro, ketersediaan hara yang lebih buruk
pada pH 3 akibat keracunan Al dan kekahatan
kation seperti NH;', K, Ca," dan Mg:" (Huang et
al., 1992; Lazof et al., 1994; Nichol et al., 1993;
Rengel dan Elliot, 1992; Ryan et al.. 1991) maka
ketersediaan fosfat,
pembelahan sel tanaman di tunas pucuk akan
terhambat (Salisbury dan Ross, 1995; Hakim er
al., 1986); sehingga regenerasi perakaran akan

penyerapan besi dan

lebih aktif membentuk jaringan cabang maupun

bulu akar untuk memperluas serapan akar.

C. Tinggi tanaman

Pengamatan ex-vifro dari hasil transfer
planlet tahan masam pH 4 dan pH 5,7 pada media
tanah Podzolik Merah Kuning (pH H,O 4.48)
yang dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman
setelah aklimatisasi 12 minggu di rumah kaca
ditunjukkan pada Tabel 10.

Hasil analisis varian pengaruh pH terhadap
tinggi tanaman V. pubescens ditunjukkan pada
Tabel 11. Karena hasil nilai P vang lebih kecil
dari alpha 0,05 maka menolak H; dan antar
perlakuan pH terhadap tinggi tanaman berbeda

nyata.

Sebanyak 94,3% planlet dari media dengan
pH 4 dan 100% planlet dari media pH 5,7 dapat
ditransfer pada media tanah PMK (pH 4,48)
untuk aklimatisasi. Setelah minggu ke-12 ex-
vitro, seluruh planlet tersebut menunjukkan
petumbuhan fenotip yang normal (Gambar 6).

Tabel 11. Analisis varian pengaruh pH terhadap tinggi
tanaman V. pubescens. a: 0,05,

Cialat 1 13,601 0,283
Total 49 136,469

122,868 | 122,868| 0,0001

Tabel 10. Pengaruh pH terhadap tinggi tanaman V. pubescens,

pH 5.7

0.63

0.12 | 3094 | 2844

pH 4

0.39

0,07 27.34 | 25.69

Gambar 6. Aklimatisasi planlet V. pubescens dari media pH 5,7 (a) dan
pH 4 (b) pada tanah PMK pH 4,48. (Foto : Putri A. I, 2009).



Tinggi tanaman pada aklimatisasi planlet pH
4 lebih rendah dibandingkan dari planlet pH 5,7;
hal ini menunjukkan bahwa ketahanan masam V.
pubescens in-vitro sampai dengan 12 minggu
memerlukan penyesuaian ex-vitro yang berbeda.
Uji stabilitas ketahanan in-vifre maupun ex-vitro
dengan V. pubescens dari pH 4 sebagai sumber
eksplan perlu dilakukan untuk mengetahui rege-

nerasi V. pubescens toleran masam.

IV. KESIMPULAN

Vitex pubescens telah direkomendasikan
sebagai salah satu pohon untuk reklamasi tanah
marginal, dan sebagian besar tanah marginal di
Vitex

Indonesia merupakan tanah masam.

pubescens mampu tumbuh normal sampai
dengan pH 4 in-vitro. Semakin masam media,
pertumbuhan akar, cabang akar maupun bulu
akar V. pubescens menjadi lebih tinggi. Akar V.
pubescens berwama lebih terang pada media
yvang lebih masam. V. pubescens ex-vitro mampu
tumbuh normal pada tanah Podzolik Merah
Kuning (PMK) dengan pH 4,8 walaupun tinggi
tanaman dari planlet pH 4 lebih rendah
dibandingkan pH 5. Toleransi V. pubescens
adalah pada pH 4 in-vitro dan pada pH 4.8 di
tanah PMK sampai dengan minggu ke-12 ex-
vitro karena mampu menekan pengaruh buruk

dari lingkungan masam tersebut.
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